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KEPAHIANG - Kepala Dinas Perdagan-
gan,Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Disperindagkop danUKM, Husni Thamrin,
SE,mengaku pihaknya telah menerima surat
dari BPK RI agar segera menindaklanjuti piu-
tang daerah terkait penghapusan tunggakan
dana bergulirRp 647 juta.Bahkan Pemkab
Kepahiang diminta untuk membentuktim
guna meninjaukembali koperasi-koperasi
yang tidak memungkinkan untuk dilakukan
penagihanatas dana bergulir tersebut.

"Sejauh ini belum kita tetukan berapa tung
gakan dana berguliryangakandihapuskan,
karena itukita bersama BKD nantinya akan
membentuk timuntukmelakukan penin-
jauan Iagi, atas koperasi yang tidak memung
kinkan lagi membayar tunggakan tersebut,"
ujar Husni.
Dijelaskan Husni, sejauhinipihaknya

belummenetapkan jumlahkoperasi dan
nilai tunggakan dana bergulir yangakan
dihapuskan tersebut. Namun demikian, bagi
koperasi yang masih diketahui keberadaan-
nya dansanggup mengembalikan tunggakan
danabergulir masih akan tetap diproses.

"Untukjumlah koperasi dannilai dana bergu
liryang akan dihapuskan belum kita tetapkan.
Yang jelaskoperasiyangmasih diketahui ke-
beradaannya masih kita minta untuk mengem
balikandana bergulir," tegasHusni.
Untuk diketahui, tunggakan dana bergulir

tersebutterjadi sejak tahun2006 sampai
dengan 2010 APBD Kepahiang menganggar-
kan Rp 1,2Miliar danabergulir bagi koperasi
dan UKM didaerah. Hanya saja, seiring jalan
banyak koperasi danUKM tidakmengem
balikan danabergulir padadaerah, sehingga
menunggak senilai Rp647juta.

"Sebelumnyakita jugasudah melaku
kan MoU dengan Kejari Kepahiang untuk
melakukan penagihan tunggakan dana
bergulir tersebut. Sejauh inisudah terkumpul
sebesar Rp 52 juta, namun masih akan kita
tmdaklanjuti lebih lanjut, khusunya terkait
koperasiyang tidak lagi dapat ditemukan, ke-
mana kita mau menagih tunggakan tersebut"
demikian Husni.(sly)


